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Nununng Sabariayah: Peran Pentingnya Kecerdasan Spiritual dalam 
Hubungannya Dengan Ilmu Pengetahuan. 
 
Tuhan menciptakan alam, manusia, dan Al-Qur‟an di dunia untuk dijadikan 
obyek ilmu(media pembelajaran), yang mana manusia adalah subjeknya. Sebagai 
subjek (kholifah), untuk memahami tanda-tanda yang diperoleh melalui obyek 
ilmu tersebut, manusia membutuhkan pengetahuan yang akan mengantarkannya 
pada kehidupannya yang hakiki. 
Melalui misi suci tersebut manusia memiliki tanggung jawab untuk 
mengelola/mengatur bumi dan seisinya sebagai rahmatan alamin. Untuk mencapai 
itu semua manusia, maka diperlukan suatusistem atau aturan baku yang dapat 
digunakan sebagai acuan produtivitasnya, di sinilah Tuhan menurunkan  agama 
Islam (QS. Al-Maidah [4]: 3)sebagai aturan yang mengikat (membatasi seseorang 
untuk berbuat sewenang-wenang/berlebih-lebihan), sehingga dapat menjaga 
kestabilitasan atas kekhalifahan manusia di bumi sesuai dengan fungsinya, yang 
dengan itu pula Tuhan menganugerahinyaberupa potensi khusus yang hanya ada 
pada manusia, yaitu akal (otak) dan hati (ruh/jiwa/spiritualitas). 
Bagi manusia-manusia modern potensi-potensi tersebut dimanifestasikan 
sebagai potensi-potensi kecerdasan yang terangkum dalam tiga ”Q‟, yaitu 
Kecerdasan Intelektual (Intellegenn Quotiont) dalam ilmu Neurilogi kecerdasan 
intelektual berada dalam otak bagian neukortek/otak depan sering dikena sebagai 
otak rasional/otak berpikir/otak kiri.  Kecerdasan Emosi (Emotional Quotiont), 
dikenal dalam sistem (limbik) kerja otak kanan (berpikir acak, seni, dan 
sebagainya) dan Kecerdasan Spiritual (Spiritual Quotiont), ada yang berasumsi 
bahwa ia merupakan otak tengah (Otak yang menghubungkan antara otak kiri dan 
otak kanan) yang menurut V. Ramachandra berpusat pada temporal lobe (otak 
temporal).  
Kehidupan di era modern ini dengan berbagai fasilitas yang diperoleh manusia 
melalui kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi telah menggeser 
paradigma/telah terjadi pendistorsian antara agama (spiritualitas) dan ilmu 
pengetahuan yang  berakibat pada kehidupan manusia yang “pincang”, yang oleh 
Danah Zohar dan Ian Marsshall hal tersebut dikatakan sebagai krisis spiritual. 
Dari fenomena tersebut, penulis terinspirasi untuk membuat skripsi ini dengan 
judul Peran Pentingnya Kecedasan Spiritual dalam hubungannyallmu 
Pengetahuan. Dengan harapan, pemahaman dari penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi  yangdiperoleh manusia dari usahanya dapat diimlementasikan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
                
 ..... 
 
“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang mungkar dan 
beriman kepada Allah,..........” (Qs. Al-Imron, 3: 110) 
 
Dalam dunia akademis, Intellegence Quotient (IQ) menjadi modal 
utama dunia perekayasaan (engenering) dan teknologi. Namun, untuk 
menghadapi tantangan kehidupan manusia yang begitu kompleks, tidaklah 
cukup hanya mengandalkan IQ (Intellegence Quotient) yang tinggi.  
Sebagai makhluk yang sempurna dan terbaik dibandingkan dengan 
makhluk ciptaan-Nya yanglain, IQ (Intellegence Quotient) yang merupakan 
kecerdasan rasio/nalar yang dimiliki manusia diibaratkan sebagai kecerdasan 
untuk mengenal dan merespon alam (Kholifatul fil ardh). Oleh karena itu, 
manusia membutuhkan kecerdasan lain yang merupakan penggetahuan untuk 
mengenal dan memahami “diri sendiri”, sesamanya yang kita kenal sebagai 
kecerdasan emosi (EQ) dan kecerdasan untuk mengetahuai dan mengenal Sang 
Pencipta/mengimani yang gaib, yaitu SQ (Spiritual Quotient). 
Hal tersebut berkesesuaian dengan  fitrah (QS. Ar-Rum [30]: 30) 
manusia itu sendiri.Dengan demikian mengoptimalkan potensiRasio/IQ, 
rasa/EQ dan iman/SQ selalu sejalan dengan naluri keTuhanan yang tertanam 
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dalam sanubarinya (QS. Al- Ar‟af:172). Dan semua itu digunakan dalam 
rangka pengabdian kepada-Nya (QS. Adz Dzaariyat[51]: 56), untuk memimpin 
dunia (QS. Al-Baqarah [2]: 30), memakmurkan bumi (QS. Al-Anbiyaa [21]: 
107) dan menjadi manusia yang pandai bersyukur (An-Nahl:78). 
Akal akan mengantarkan manusia pada suatu  pemahaman, dan hati 
bertugas untuk meyakinkan/mengakui apa yang didapatkan oleh akal. Melalui 
akal dan hati, kehidupan manausia akan lebih terarah (seimbang dunia dan 
akhirat). Seperti yang dikatakan Harun Nasution dalam Agus Efensi (2005; 8), 
mengatakan bahwa “penajaman daya pikir atau akal saja belum menjadi 
jaminan bagi budi pekerti luhur. Karena manusia yang akalnya cerdas saja bisa 
saja menggunakan akal dan ilmu yang dihasilkannya untuk kejahatan. Oleh 
karena itu, memusatkan kecerdasan/perhatiannya pada penajaman daya rasa 
yang berpusat pada qalbu/hati juga penting” 
                     
 
“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai 
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara 
mereka yang terbaik perbuatannya”.(QS.Al-kahfi[18]: 7) 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, makadirasaperlu untuk penulis 
teliti lebih lanjut. Oleh karenanyapenulis memberi judul skripsi ini tentang 










1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah kajian dalam skripsi ini adalah Aspek Nilai dalam 
Pembelajaran IPA. 
b. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
melelui studi pustaka (library researce). 
c. Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu tentang peran pentingnya 
kecerdasan spiritual dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, penulis 
membatasi masalah yang akan dikaji adalah peran pentingnya kecerdasan 
spiritual dalamkonteks agama islam (keislaman) dan pengaruhnya pada  
perkembangan Ilmu Pengetahuan. 
3. Pertanyan Penelitian 
Berdasrkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka ada 
beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:  
a. Apakah peran pentingnya kecerdasan spiritual dalam kehidupan? 
b. Bagaimanakah kecerdasan spiritual dapat mengoptimalkan kolaborasi 
antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional? 
c. Bagaimana peran kecerdasan spiritual dalam 






C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini antara lain: 
a. Untuk mendeskripsikan pengertiankecerdasan spiritualdan peranannya 
bagi kehidupan manusia. 
b. Memberikan pencerahan tentang “keajaiban” otak, hati (dalam sudut 
pandang neuro-biologi) dan manfaatnya dalam menunjang eksistensi 
kekhalifahan manusia di bumi. 
c. Mendeskripsikan hubungan yang harmonis antara kecerdasan spiritual 
(SQ)dengan  ilmu pengetahuan. 
Adapun manfaatnya antara lain: 
a. Untuk umum: Mendeskripsikan pentingya kecerdasan spiritual, 
sebagai upaya untuk mengoptimalkanpotensi-potensi kecerdasan lain 
yang ada pada manusia khsusnya bagi umat islam.  
b. Untuk lembaga: Mengkaji tentang kecerdasan spiritual sebagai upaya 
alternatifuntuk melejitkan potensi ilahiah dan menanamkan pendidikan 
karakter/akhlak yang dapat diaplikasikan baik bagi subjek ataupun 
obyek dalam dunia pendidikan. 
c. Untuk penulis:  Semoga karya ini memberikan pencerahan bagi penulis 
terutama untuk mengurangi sedikit dahaga penulis dalam upaya 






































                         
                     
           
 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
berakal(IQ), (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi (SQ) (seraya berkata): "Ya Tuhan 
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci 
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka(EQ).(QS. Ali-Imron 
[3]: 190-191) 
 
Latar Belakang Masalah 
KP LP TP PM 
Analisia Masalah II 
Analisis Masalah III 




Pada umumnya kita mengira bahwa kecerdasan intelektuallah yang 
akan menentukan tingkat kesuksesan seseorang, namun seiring berjalannya 
waktu, hal tersebut tidaklah benar sepenuhnya. Ditemukannya berbagai 
temuan-temuan baru tentang jenis-jenis kecerdasan yang dimiliki oleh manusia 
telah menggeser paradigma masyarakat kita tentang kecerdasan spiritual (SQ). 
Bila diamati secara seksama, kita akan mengenal lebih baik akan ‟ajaibnya‟ 
struktur dari penyusun tubuh manusia yangdikendalikan oleh otak, dimana 
beratnya tidak lebih dari 1,5 kg atau sekitar 2% dari berat tubuh orang dewasa, 
yang masih banyak menyimpan “misteri” dan m dibutuhkan kajian yang 
mendalam untuk mengetahuinya lebih baik. (Adi W. Gunawan,2010 : 55) 
Hal itu menjadi bukti  bagi  kita bahwa kapasitas otak manusia sangat 
mengagumkan, lebih canggih bila dibandingkan dengan komputer super 
canggih. Dari segi menyimpan memoripun demikian, ia memungkinkan untuk 
mempunyai jaringan yang luas. Para ilmuan mengemukakan bahwa otak adalah 
“daerah jelajah manusia terakhir” (Jalaluddin Rakhmat dalam Agus Efendi, 
2005: 13) yang menyimpan banyak misteri alam di dalamnya. 
Memasuki abad ke-21,  IQ (Intelligence Quotient) mnjadi satu-satunya 
tolak ukur kecerdasan yang juga sering dijadikan parameter 
keberhasilan/kesuksesan hidup seseorang. Akan tetapi, seiring berjalannya 
waktu, hal tersebut digantikan dengan ditemukannya kecerdasan emosional 
atau EQ (Emotional Quotient) dan kecerdasan spiritual atau SQ (Spiritual 
Quotient). Dengan demikian kiat mengtahui bahwa kecerdasan manusia 
mempunyai makna lebih luas dari anggapan yang dianut oleh masyarakat kita 
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pada umumnya. Karena kecerdasan manusia bukanlah merupakan suatu hal 
yang bersifat dimensi tunggal semata, yang hanya bisa diukur dari satu dimensi 
saja (dimensi IQ). Demikian juga dengan kesuksesan dan kebahagiaan 
manusia, yang lebih terkait dengan beberapa jenis kecerdasan selain IQ. 
Dari pernyataan di atas,kita bisa mengetahui adanya keterpaaduan yang 
memberi keseimbangan antara ISQ terhadap penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, yang pada akhirnyaakan semakin mencitrakan fitrah manusia 
(sebagai rahmatan lil alamin) sesuai dengan firman-Nya dalam Surah Al-
Ambiyaa[21]: 207. 
 
E. Langkah-langkah Penelitian 
 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode penelitian dan 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif, dengan analisis data berupa kata-kata, gambar, dan simbol.  
2. Menentukan Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data yang 
bersifat kualitatif, dengan cara mengumpulkan data baik dari data primer 
dan data sekunder yang berupa dokumentasi, foto dan sumber-sumber 
tertulis lainnya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan 
penelitian kepustakaan dengan mempelajari buku-buku (dokumen-
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Sistematika penullisan yang digunakan penulis dalam menyusun 
skripsi ini adalah: 
a. Bagian awal. 
Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari: cover, halam judul, 
ikhtisar/abstrak, halaman persetujuan pembimbing, nota dinas, pernyataan 
otentitas, halaman pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar diagram, 
daftar gambar, daftar tabel, daftar lampiran. 
b. BAB I Pendahuluan. 
Bab Pendahuluan berisi: latar belakang masalah, rumusan masalah, 
identifikasi masalah,  pembatasan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 
dan manfaat penelitian, langkah-langkah penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
c. BAB II Kecerdasan Spiritual. 
BabII berisi tentangpengertian kecerdasan psiritual, titik koordinat 
kecerdasan spiritual dalam system saraf (otak), jenis-jenis dan asumsi dari 
pengertian kecerdasan,faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kecerdasan, ciri-ciri kecerdasan spiritual,tiga “Q” dalam otak manusia,  
empat kecerdasan yang mempengaruhi kesuksesan hidup seseorang, 




d. BAB III Ilmu Pengetahuan 
Bab III berisi tentang pengertian Ilmu Pengetahuan, sumber-sumber 
ilmu penetahuan, karakteristik Ilmu Pengetahuan dalam perspekif Islam, 
dan  factor-faktor yang mempengaruhi perkembangan Ilmu Pengetahuan.  
e. BAB IV Peran PentingnyaKecerdasan Spiritual dalam hubungannya 
dengan  Ilmu Pengetahuan  
Bab IV isinya meliputi adanya hubungan dari peran pentingnya 
kecerdasan spiritual dengan  perkembangan Ilmu Pengetahuan.  
f. Bab V Kesimpulan dan Saran 
Bab V berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini peneliti 
menjelaskan kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh dari penelitian 
kepustakaan ini,  serta saran bagi pihak-pihak yang terkait guna  
pengembangan penelitian selanjutnya. Pada kesimpulan, penulis 
menguraikan sintesis dan penafsiran dari hasil penelitian dan pembahasan, 
sedangkan saran berupaberisi tentang kekurangan-kekurangan yang 
diperoleh dari penelitian yang masih membutuhkan kritik yang 
membangun. 
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